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ABSTRACT
ABSTRAK
Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) Kelas III Banda Aceh mempunyai tugas dan fungsi antara lain melaksanakan pencegahan
masuk dan keluarnya penyakit berpotensial menimbulkan risiko Wabah dan KLB, salah satunya adalah Middle East Respiratory
Syndrome Corona Virus (MERS-CoV) Penyakit ini merupakan penyakit infeksi menular yang berbahaya. Pada skala yang besar
bisa menjadi Wabah dan Kejadian Luar Biasa yang mengakibatkan meningkatnya jumlah penderita dan korban jiwa. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kesiapsiagaan KKP Kelas III Banda Aceh menghadapi bencana penyakit MERS-CoV di
Bandara Sultan Iskandar Muda dari komponen sumber daya manusia, sarana dan prasarana, pendanaan dan koordinasi. Penelitian
ini dilakukan selama 1 (satu) bulan mulai dari bulan November s/d Desember 2015. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan menggunakan metode triangulasi terhadap pegawai KKP Kelas III Banda Aceh. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam, fokus grup diskusi, dokumentasi dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber daya
manusia (SDM) belum dibentuk tim gerak cepat dan simulasi, sarana dan prasarana tidak ada ruang isolasi khusus di terminal
Bandara Sultan Iskandar Muda dan alat thermal scanner rusak, pendanaan masih kurang dan Koordinasi masih lemah. Disarankan
segera membentuk Tim Gerak Cepat (TGC) dan melaksanakan simulasi tanggap darurat untuk meningkatkan kemampuan SDM,
segera menyiapkan sarana dan prasarana seperti membuat ruang isolasi khusus, memperbaiki alat thermal scanner yang rusak,
menambah anggaran sendiri dan mencari sumber lain selanjutnya meningkatkan kerjasama dan koordinasi dengan instansi lain.




Port Health Office Class III of Banda Aceh is aimed to prevent the spreading of communicable diseases such as Middle East
Respiratory Syndrome Corona Virus (MERS-CoV) that can be a plague and Extraordinary Condition (KLB) and raise the number
of victims. This research aimed to find out the preparedness of Port Health Office Class III of Banda Aceh in dealing with
MERS-CoV disease in term of human resources, facilities and infrastructures, budget, and coordination. Research was conducted
from November to December in 2015. Research approach used was qualitative and triangulasi methode in Port Health Office Class
III of Banda Aceh. Data was collected through In-depth interview, focus group discussion, documentation and observation. The
results showed that; there was no Quick Response Team and simulated emergency response, there was no isolation room in in
Sulthan Iskandar Muda International Airport, the thermal scanner tool was broken, and there was a lack of budget and coordination.
It is recommended that Quick Response Team should be formed as soon as possible, held simulated emergency response in order to
improve human resources ability, prepare facilities and infrastructures like isolation room, fix the thermal scanner tool, increase
budget, and improve cooperation and coordination with other institutions. 
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